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Abstract

This study aimsto deter mine the causes of bad credit and to deter mine the internal
control of credit granting at the KSP Kopdit Pintu Air cooperative at the Koting branch,
has fulfilled the elements of internal control according to COSO. The research data was
obtained thorough interviews, observation and documentation.This Type of researchisa
qualitative descriptive research.The results of the study show that: 1. The bad credit
factor at the KSP Kopdit Pintu Air at the Koting branch consists of two factors: a. Internal
Factors: information systems and supervision in applying for credit without sufficient
collateral. b. External Factors: credit misuse by members of the borrowers. 2. Thereis
no good ethics on the part of the borrower’s members, which causes non-current credit
payments, there are still some borrower memberswho are like this, seeing that theinitial
payment was fine, but after another month there was no further payment resulting in bad
credit.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab kredit macet dan
untuk mengetahui pengendalian intern pemberian kredit di koperass KSP Kopdit Pintu
Air Cabang Koting sudah memenuhi unsur-unsur pengendalian intern menurut COSO.
Data pendlitian ini diperolen melalui wawancara, observas dan dokumenttasi Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menujukan bahwa
1.Faktor penyebab kredit macet pada KSP Kopdit Pintu Air Cabang Koting terdiri daari
2 faktor yaitu (a) Faktor Internal : sistem informasi dan pengawasan dalam mengajukan
kredit tanpa adanya jaminan yang cukup. (b) Faktor Eksternal :penyalahgunaan kredit
oleh anggota peminjam. 2. Tidak ada etikat baik dari pihak anggota peminjam sehingga
menyebabakan tidal lancar pembayaran kredit. masih ada beberapa anggota peminjam
yang bersifat seperti ini, melihat pembayaran awalnya baik-baik saja namun setelah bulan
berikutnya tdak ada pembayaran selanjutnya sehingga terjadi kredit macet.
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LATAR BELAKANG

Koperasi di Indonesia berkembang dengan sangat pesat. Koperasi menawarkan
berbagai jenis produk kepada anggotanya, berbagai jenis produk yang ditawarkan dapat
menarik minat masyarakat untuk bergabung menjadi anggota koperasi. Koperasi sebagai
salah satu lembaga keuangan di Indonesia
yang menerapkan asas kekeluargaan dalam pelaksanaannya, memiliki tujuan untuk
meningkatkan kesegjahteraan anggotanya. Salah satu peran koperasi adalah membantu
mengatas ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial yang sering di temukan di
kehidupan masyarakat. Peran tersebut dilaksanakan dengan memberikan bantuan
permodalan kepada masyarakat yang memiliki usaha dalam dunia bisnis, sehingga dapat
membantu mereka mengembangkan usahanya.

Koperasi hadir dengan salah satu fasilitasnya yaitu pemberian kredit simpan
pinjam kepada anggotanya. Pemberian kredit merupakan usaha koperasi paling pokok
sehingga sebelum memberikan pinjaman kredit, koperasi terlebih dahulu memberikan
penilaian terhadap anggota yang mengajukan pinjaman kredit. Proses penilaian ini
dilakukan agar koperasi sebagai pihak yang memberikan pinjaman kredit merasa yakin
dan percaya bahwa anggotanya mampu mengembalikan kredit yang di terimanya.
Apabila anggota tidak mampu mengembalikan kredit tersebut maka hal ini akan menjadi
masalah bagi koperasi yang sering di kenal dengan istilah kredit macet.

Berikut adalah data tabel penyaluran kredit pada KSP Kopdit Pintu Air Cabang
Koting dari tahun 2019-2021.

Tahun Jumlah kredit Jumlah kredit macet | %
yang disalurkan
2020 Rp. 48.503.450. Rp. 0,14
000 6.973.019.
200
2021 Rp. 50.277.230. Rp 0,24
000 12.270.653.
450

Sumber Data : Data KSP Kopdit Pintu Air Cabang Koting (2022).
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa data kredit macet pada KSP Kopdit
Pintu Air Cabang Koting 2 tahun terakhir mengalami kenaikan dengan total yang
berbeda-beda. Pada tahun 2020 presentase kredit macet sebesar 0,14 %. Tahun 2020 ke
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tahun 2021 presentase jumlah kredit macet mengalami kenaikan sebesar 0,24 %. Naik
turunya presentase kredit macet pada KSP Kopdit Pintu Air Cabang Koting tahun 2020-
2021 dikarenakan anggota peminjam belum dapat mengembalikan pinjaman tepat pada
waktu yang dijanjikan dengan alasan yang berbeda-beda. Tidak adanya itikat baik dari
pihak anggota peminjam dan faktor musibah yang menimpa usaha anggota peminjam,
membuat anggota peminjam menjadi rugi dan secara langsung berpengaruh terhadap
pembayaran kredit. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya suatu analisis lebih lanjut
berkaitan dengan penerapan kredit macet, agar mendapat penyelesaian yang tepat guna
kelancaran operasional KSP Kopdit Pintu Air Cabang Koting. Proses pemberian kredit
dilakukan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian agar fasilitas kredit yang diberikan
tepat sasaran. Pemberian kredit harus dilaksanakan sesuai dengan kebijakan. Kebijakan
koperasi tersebut antara lain melakukan penilaian kelayakan terhadap calon debitur. Hal
ini dilakukan untuk mempertimbangkan risiko-risko yang akan terjadi termasuk
kemungkinan timbulnya kredit macet. Koperas Simpan Pinjam (KSP) Kopdit Pintu Air
adalah salah satu lembaga keuangan non perbankan yang didirikan pada tanggal 1 April
1995, berbadan hukum dengan Nomor Badan Hukum 02/BH/DK.2/V111/2004 (Primer
Kabupaten) dan Nomor Badan HukumO2/PAD/BH/XXIX/V111/2012 (Primer Provins
yang beralamatkan di Desa Ladogahar, Kecamatan Nita, Kabupaten Sikka. Salah satunya
adadi cabang Koting tepatnya di Dusun Koting B, Kecamatan Koting. Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Kopdit Pintu Air merupakan salah satu Koperass Simpan Pinjam yang
dalam bidang usahannya memberikan pinjaman atau kredit bagi anggotanya. Koperasi
Kredit Pintu Air merupakan koperasi yang berhasil memikat hati masyarakat dengan
produk yang diberikan sehingga dapat berkembang dengan pesat. Hal ini terbukti dengan
terdapat banyaknya cabang yang tersebar hampir di seluruh kota yang ada di Indonesia.
Kegiatan utama yang merupakan sumber pendapatan bagi Koperasi Kredit Pintu Air
adalah dengan memberikan jasa pinjaman kredit yang terkait dengan efektivitas
pengendalian intern pada pemberian kredit, karena terjadinya masalah yang disebabkan
oleh lemahnya pengendalian intern, misalnya kredit yang telah diberikan tidak sesuai
dengan jumlah yang dipinjamkan dan tidak tepat waktu yang telah ditentukan
sebelumnya. Laporan ini bertujuan untuk menilai dan mengevaluasi apakah pengendalian
intern yang diterapkan di Koperasi Kredit “Pintu Air” sudah berjalan secara efektif dan

sesuai dengan komponen-komponen pengendalian internal menurut COSO.
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Pengendalian intern terdiri dari lima komponen yaitu komponen Lingkungan
pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi Dan komunikasi, serta
komponen pemantauan. Penerapan kelima komponen Pengendalian internal yang
memadai dapat mendorong tercapainya pelaporan keuangan dan mangerial yang
terpercaya, meningkatkan kepatuhan koperasi terhadap ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, serta dapat mengurangi resiko terjadinya kerugian,
penyimpangan, dan pelanggaran.

Pada saat memberikan kredit bagi calon peminjam, pihak Koperas Pintu Air
khususnya pada bagian administrasi kredit sudah menetapkan syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh calon peminjam seperti pas foto, Kartu Tanda Penduduk (KTP) peminjam
dan penjamin, serta Kartu Keluarga (KK). KSP Kopdit Pintu Air menyiapkan 4 jenis
pinjaman yakni pinjaman kesgjahteraan, produktif,kesehatan dan pendidikan. Dari
keempat pinjaman tersebut, yang paling banyak diagjukan oleh anggota peminjam adalah
pinjaman kesgahteraan dan produktif. Sebelum menyetujui pinjaman yang sudah
digjukan oleh anggota peminjam, panitia kredit melakukan wawancara dan survei lokasi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pegawai pada bagian kredit,
menyatakan bahwa masalah paling mendasar yang di alami oleh koperasi adalah kredit
macet yang disebabkan oleh nasabah yang tidak memiliki rasa tanggung jawab atas apa
yang telah diterimanya yakni pemberian kredit. Dapat diketahui ada beberapa Kendala
yang menyebabkan terjadinya kredit macet yakni adanya unsur kesengajaan,
ketidaksenggjaan, penyalahgunaan kredit yang diperoleh, kurangnya kesadaran serta
analisis kredit yang belum matang.Kredit macet adalah situasi dimana seseorang yang
tidak dapat membayar kembali kredit padatanggal jatuh tempo. Kredit yang macet adalah
bagian dari kredit bermasalah di mana debitur tidak dapat membayar minimal jatuh
tempoatau lrebih dari tiga bulan. Menurut Anbarini dan Gideon (2021) menyatakan
bahwaKredit Macet adalah situasi dimana seseorang yang tidak dapat membayar kembali
kredit pada tanggal jatuh tempo. Untuk mampu berperan sebagai badan usaha yang
tangguh dan mandiri, koperasi dalam usahanya memberikan kredit seharusnya mampu
meningkatkan sistem pemberian kredit, agar mengurangi resiko kredit. Penyelesaian
kredit macet yang sudah dilakukan oleh pihak koperasi dengan tujuan untuk
meminimalisir terjadinya kredit macet yang dihadapi yakni dengan melakukan
Rescheduling (perpanjangan jangkawaktu kredit) Reconditioning (perubahan persyaratan
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yang ada) dan Restructuring (penambahan modal nasabah dengan pertimbangan) serta
memberikan pengarahan kepada nasabah.

I. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dalam pelaksanaan penelitian ini adalah KSP Kopdit Pintu Air
Cabang Koting yang beralamatkan di Dusun Koting B, Kecamatan Koting Kabupaten
Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Tiimur. Penelitian ini dilaksanakan dari 08 Agustus 2022
— 31 Desember 2022.

1. HASL DAN PEMBAHASAN
Sistem Pengendalian Intern Pemberian Kredit di KSP Kopdit Pintu Air Cabang
Koting Berdasar kan Komponen COSO
KSP Kopdit Pintu Air Cabang Koting sudah memenuhi lima komponen

berdasarkan komponen COSO yaitu:
1. Lingkungan Pengendalian

a. Komitmen terhadap integritas dan nilai etika.

b. Melaksanakan tanggungjawab pengawasan

c. Menetapkan Struktur, wewenang dan tanggung jawaab

d. Menunjukan komitmen terhadap kompotisi
2. Penilaian Resiko

a. Menentukan tujuan yang sesuai

b. Mengidentifikas dan menganalisis resiko

c. Menilai resiko fraud

d. Mengidentifikasi dan menganalisis perubahan yang signifikan
3. Aktivitas Pengendalian

a. Organisasi memilih dan mengembangkan kegiatan pengendalian

b. Memilih dan mengembangkan kontrol umum atas teknol ogi

c. Merinci kedalam kebijakan dan prosedur
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4. Informas dan Komunikasi
Semua informasi yang berasal dari Kopdit Pintu Air cabang Koting harus

dipastikan terlebih dahulu kebenaran dan keakuratannya. Karyawan bagian kredit juga
harus melakukan wawancara dengan anggota untuk memastikan data yang ada
dilapangan sama dengan data yang disampaikan anggota untuk menghindari resiko
penipuan. Apabila terdapat kesalahan atau pengisian data belum lengkap maka akan
langsung diperbaiki.
5. Kegiatan Pemantauan

KSP Kopdit Pintu Air cabang Koting melakukan evaluasi terhadap kinerja
karyawannya yaitu evaluasi berkelanjutan dan evaluasi terpisah. Sedangkan evaluas
terpisah adalah evaluasi yang dilakukan apabila terdapat hal yang mendesak. Tentunya
hal ini jika tidak segera diperbaiki akan memberikan dampak yang buruk terhadap
kualitas pelayanan koperasi. Maka dari itu perlu diadakan evaluasi terpisah yang
dilakukan oleh manager kepada karyawan yang bersangkutan. kedua evaluasi ini
dilakukan untuk memastikan agar beberapa komponen pengendalian internal seperti
komponen aktivitas pengendalian, informas dan komunikasi, serta  komponen
pemantauan yang diterapkan di koperasi Pintu Air dapat berjalan dan berfungs dengan
baik.
Sistem Pengendalian Intern Penanganan Kredit Macet di KSP Kopdit Pintu Air
Cabang Koting yang Belum efektif

Secara umum faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet pada

koperasi adalah
1 Faktor internal merupakan faktor penyebab kredit macet yang berasal dari
kesalahan pihak koperasi itu sendiri. Penyebab tersebut berasal dari:

a  Kurangnya ketelitian dari pihak koperasi dalam memberikan kredit kepada

setiap peminjam.
b. Lemahnyasisteminformas dan pengawasan dalam mengajukan kredit.
c. Adanya campur tangan yang berlebih dalam mengambil keputusan kredit.
Seperti halnya campur tangan dari pihak koperasi atas dasar kekerabatan.
d. Pengikatan jaminan kredit tanpa adanya jaminan yang cukup.
e. Ketidakmampuan dalam mangemen pecatatan di dalam koperas yang

menyebabkan kegagalan yang terjadi di dalam koperasi tersebut.
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2.

Faktor eksternal merupakan faktor penyebab kredit macet yang berasal dari pihak

peminjam.

a. Kegiatan ekonomi dan tingginya suku

bunga kredit terjadinya krisis moneter mempunyai dampak yang luas terhadap
kegiatan ekonomi terutama pada sektor-sektor usaha disamping masih relatif
tingginya tingkat bunga sebagai akibat terjadinya likuidasi di pasar yang
menyebabkan terpaksa menaikan suku bunga kredit.

Pemanfaatan iklim dunia perkoperasian yang tidak sehat oleh peminjam yang
tidak bertanggung jawab, hal ini sering kali dimanfaatkan oleh beberapa
peminjam dengan caratertentu, sehingga mendorong koperasi untuk mengabaikan
prinsip-prinsip pemberian kredit yang sehat.

Adanya musibah yang menimpa peminjam/usaha peminjam, beberapa kredit
bermasalah disebabkan karena adanya peminjam yang mendapatkan musibah
seperti kematian, kebakaran pada tempat usahanya, pencurian, maupun hal-hal
lain yang bersifat musibah.

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya kredit macet pada KSP Kopdit Pintu

Air Cabang Koting yaitu :

1.

3.

Adanya musibah yang menimpa usaha peminjam sehingga membuat peminjam
menjadi rugi dan secara langsung berpengaruh terhadap pembayaran kredit yang
sedang berlangsung karena apabila peminjam mengalami musibah menyebabkan
pendapatan peminjam menjadi berkurang yang disebabkan oleh tanggungan beban
kerugian.

Tidak adanya etika baik dari pihak anggota peminjam sehingga menyebabkan tidak
lancar pembayaran kredit. Masih ada beberapa anggota peminjam yang bersifat
seperti ini, melihat pembayaran awalnya baik-baik sgja namun setelah bulan
berikutnya tidak ada pembayaran selanjutnya.

Adanya penyalah gunakan kredit oleh anggota peminjam. Hal ini terjadi karena apa

yang tujuan untuk diberikannya kredit tidak sesuai dengan kenyataannya.

Terselenggaranya sistem pengendalian yang efektif menjadi  tanggungjawab

pengurus dan pegawai koperasi pada setiap jenjang dan bagian. Adapun tugas dari satuan

pengawas koperasi adalah memastikan bahwa pelaksanaan operasional dapat berjalan

secara aman dengan melakukan pengendalian intern secara berkesinambungan dan juga
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melaksanakan pengawasan dalam bidang perkreditan. Dalam upaya melakukan
pengendalian intern yang didalamnya ada lingkungan pengendalian sudah mempunyai
peraturan yang digunakan sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan serta
mempunyai standar operasional prosedur yang diharapkan akan semakin kuat peraturan
maka akan semakin berjalan dengan baik.

Dalam melakukan aktivitas pengendalian mengumpulkan informasi mengenai
anggota yang akan melakukan pinjaman, baik itu dari karakter, kemampuan, modal dan
kondisi ekonomi agar pengurus benar-benar mempunyai informasi yang relevan serta
dapat dipercaya. KSP Kopdit Pintu Air Cabang Koting dalam hal ini menganggap
anggota koperasi sebagai pihak eksternal artinya mereka yang tidak termasuk dalam
struktur managjemen koperasi. Sehingga koperasi akan terbuka untuk mendengar segala

kritik dan saran yang disampaikan anggota.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis sistem
pengendalian intern dan penanganan kredit macet pada KSP Kopdit Pintu Air Cabang
Koting, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor penyebab kredit macet pada KSP Kopdit Pintu Air cabang Koting terdiri dari
2 faktor yaitu factor eksternal dan internal;
a  Faktor Internal
1) Kurangnya ketelitian dari pihak koperasi.
2) Lemahnyasistem informasi dan pengawasan dalam mengajukan kredit.
3) Adanyacampur tangan yang berlebih dalam mengambil keputusan kredit.
4) Pengikat kredit tanpa adanya jaminan yang cukup.
5) Ketidak mampuan dalam mangjemen pnecatatan
b. Faktor Eksternal
1) Adanya musibah yang menimpa usaha anggota peminjam.
2) Tidak adanya etika baik dari pihak anggota peminjam.
3) Adanya penyalahgunaan kredit oleh anggota peminjam.
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2.

Tidak ada etikat baik dari pihak anggota peminjam sehingga menyebabakan tidal
lancar pembayaran kredit. masih ada beberapa anggota peminjam yang bersifat
seperti ini, melihat pembayaran awalnya baik-baik sgja namun setelah bulan
berikutnya tdak ada pembayaran selanjutnya sehingga terjadi kredit macet.

Saran

Setelah mengadakan penelitian pada KSP Kopdit Pintu Air cabang Koting maka

penulis memberiikan beberapa saran sebagai berikut;

1. Bagi KSP Kopdit Pintu Air Cabang Koting sebaiknya dalam memilih calon

anggota peminjam, pihak koperasi harus bisa lebih teliti serta mencari tahu
keseharian anggota dan penghasilan dari anggota itu sendiri sehingga dalam
mempertimbangkan pemberian kredit dapat lebih maksimal.

Pihak KSP Kopdit Pintu Air Cabang Koting harus memberikan pemahaman
seperti apa pengendalian intern untuk mengajukan kredit agar nantinya jika
anggota mengalami masalah dalam pembayaran angsuran, maka anggota
tersebut sudah paham dengan mekanisme yang akan diberikan. Pihak KSP
Kopdit Pintu Air Cabang Koting juga harus memberikan pelatihan khusus
tentang carameminimalisir terjadinya kredit macet kepada para petugas, agar
petugas nantinya paham seperti apa penanganan jika anggota peminjam
menunggak.

Bagi Mahasiswa Program kegiatan magang harus selalu memperhatikan
kedisiplinan, lebih ditingkatkan kompotensi dan bersedia ditempatkan diluar

daerah serta mahasiswa magang harus wajib menjadi anggota pintu air.
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